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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka

Dalam kajian penelitian ini peneliti akan membahas pustaka yang
berhubungan dengan topik atau masalah penelitian. Pustaka yang akan dibahas
yaitu Disiplin Kkerja, Lingkungan Kerja dan Kinerja karyawan. Maka dari itu
penulis dalam meneliti menggunakan beberapa buku terbitan yang berhubungan
dengan masalah yang akan diteliti dan juga penulis menggunakan hasil penelitian

yang dianggap relevan.

2.1.1 Pengertian Manajemen

Sebelum mengemukakan beberapa pendapat mengenai apa yang dimaksud
dengan Manajemen Sumber Daya Manusia, perlu dijelaskan mengenai arti
manajemen itu sendiri, karena manajemen sumber daya manusia merupakan
perpaduan antara fungsi manajemen dengan fungsi operasional Sumber Daya
Manusia.
Berikut beberapa pengertian manajemen menurut para pakar :
Nawawi (2011:23), menyatakan bahwa “proses pengaturan, pengurusan dan
pengelolaan dengan memanfaatkan orang lain dalam penegelolaan sumber daya
untuk pencapaian suatu tujuan”.
Daft, Richard L. yang dikutip oleh Edward Tanujaya (2006:8), menyatakan bahwa

“manajemen adalah pencapaian sasaran-sasaran organisasi dengan cara yang
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efektif dan efisien melalui perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan
pengendalian sumber daya organisasi”.
Malayu S.P Hasibuan (2008:2), menyatakan bahwa “manajemen adalah ilmu dan
seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber
lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai satu tujuan”.

Dari beberapa definisi manajemen di atas maka dapat dikatakan bahwa
manajemen merupakan suatu proses kegiatan instansi dengan mendayagunakan
seluruh sumber daya yang dimiliki melalui orang lain secara efektif dan efisien

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

2.1.2 Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan salah satu bidang dari
manajemen umum yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengendalian. Dalam manajemen sumber daya manusia, pegawai adalah asset
(kekayaan) utama instansi, sehingga harus dipelihara dengan baik. Faktor yang

menjadi perhatian dalam sumber daya manusia adalah manusia itu sendiri.

2.1.2.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajemen sumber daya manusia adalah mengembangkan pegawai dalam
rangka mencapai tujuan dan sasaran individu maupun instansi. Berikut ini
dikemukakan pengertian manajemen sumber daya manusia dari beberapa pakar :
%ot;]n M. Ivancevich, et al yang dikutip oleh Moekizat (2010:4), menyatakan
ahwa :

“Proses  pencapaian  tujuan  organisasi  melalui  mendapatkan,
mempertahankan, memberhentikan, mengembangkan dan menggunakan/
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memanfaatkan sumber daya manusia dalam suatu organisasi dengan sebaik-
baiknya”.

T. Hani Handoko (2011:3), menyatakan bahwa :
“Merupakan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian
dari pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan
dan pemberhentian karyawan dengan maksud terwujudnya tujuan
perusahaan, individu, karyawan dan masyarakat”.
Malayu S.P Hasibuan ( 2008:10 ), menyatakan bahwa “llmu dan seni mengatur
hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu
terwujudnya tujuan perusahaan, karyawandan masyarakat”.
Dari pendapat ketiga para ahli, maka dapat dikatakan bahwa manajemen
sumber daya manusia adalah serangkaian proses yang meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan terhadap sumber daya manusia

dalam pencapaian tujuan organisasi yang selaras dengan tujuan individu dan

masyarakat.

2.1.2.2 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
Menurut Veithzal Rivai (2008:13), manajemen SDM merupakan bagian
dari manajemen umum yang memfokuskan dari pada SDM. Adapun fungsi-fungsi
manajemen SDM, seperti halnya fungsi manajemen umum, yaitu :
1. Perencanaan (planning)
Merencanakan tenaga kerja secara efektif serta efisien agar sesuai dengan

kebutuhan perusahaan dalam rangka membantu terwujudnya tujuan.
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Pengorganisasian (Organization)

Kegiatan untuk mengorganisasi semua karyawan dengan menetapkan
pembagian Kkerja,hubungan kerja, delegasi wewenang, integrasi dan
koordinasi dalam bagan organisasi.

Pengarahan (directing)

Kegiatan mengarahkan semua karyawan agar mau bekerjasama dan bekerja
efektif secara efisien dalam membantu terwujudnya tujuan perusahaan.
Pengendalian (controlling)

Kegiatan mengendalikan semua karyawan agar mentaati peraturan-peraturan
perusahaan dan bekerja sesuai rencana. Apabila terdapat penyimpangan atau
kesalahan maka diadakan tindakan perbaikan dan penyempurnaan rencana.
Pengadaan (Procurement)

Proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi dan induksi untuk
mendapatkan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan.
Pengembangan (development)

Proses peningkatan keterampilan teknis, teoritis, konseptual dan moral
karyawan melalui pendidikan dan pelatihan. Pendidikan dan pelatihan yang
diberikan harus dsesuai dengan kebutuhan pekerjaan masa kini maupun masa
depan.

Kompensasi (compensation)

Pemberian balas jasa langsung (direct) dan tidak langsung (indirect), uang
atau barang kepada karyawan sebagai imbalan jasa yang diberikan kepada

perusahaan.
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Pengintegrasian (integration)

Kegiatan untuk mempersatukan kepentingan perusahaan dan kebutuhan
karyawan, agar tercipta kerjasama yang serasi dan saling menguntungkan.
Perusahaan akan memperoleh laba sedangkan karyawan dapat memenuhi
kebutuhan dari hasil pekerjaannya.

Pemeliharaan (maintenance)

Kegiatan untuk memelihara atau meningkatkan kondisi fisik, mental dan
loyalitas karyawan agar mereka tetap mau bekerjasama sampai pensiun.
Pemberhentian (separation)

Putusnya hubungan kerja seseorang dari suatu perusahaan. Pemberhentian ini
disebabkan oleh keinginan karyawan, keinginan perusahaan, kontrak kerja

berakhir, pensiun dan sebab-sebab lainnya.

2.1.3 Disiplin Kerja

Disiplin kerja merupakan fungsi operatif manajemen sumber daya manusia

yang terpenting karena semakin baik disiplin karyawan/pegawai, semakin tinggi

prestasi kerja yang dapat dicapainya.

2.1.3.1 Pengertian Disiplin Kerja

Disiplin kerja karyawan sangat penting bagi perusahaan dalam rangka

mewujudkan tujuan instansi. Tanpa disiplin kerja karyawan yang baik, sulit bagi

suatu instansi mencapai hasil yang optimal. Disiplin kerja mencerminkan

besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan

kepadanya. Hal ini mendorong semangat kerja sehingga dapat terwujudkan tujuan
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perusahaan. Dapat dikatakan bahwa disiplin kerja merupakan kunci keberhasilan
instansi dalam mencapai tujuannya. Berikut ini pengertian disiplin kerja yang
dikemukakan oleh para ahli :
Menurut Gauzali Saydam (2010:284),menyatakan bahwa “Disiplin kerja
merupakan sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati
segala norma-norma yang berlaku di sekitarnya.”
Menurut Muchdarsyah Sinungan (2011:146), menyatakan bahwa “Disiplin kerja
adalah sikap mental yang tercermin dalam perbuatan atau tingkah laku
perorangan, kelompok, masyarakat yang berupa kepatuhan atau ketaatan terhadap
peraturan-peraturan yang ditetapkan.”
Menurut Bedjo Siswanto (2010:291), menyatakan bahwa :
“Disiplin kerja adalah sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat
terhadap peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak, serta
sanggup menjalankan dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya

apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya.”

Menurut Veithzal Rivai (2008:825), menyatakan bahwa :
“Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah
suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang
menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial Yyang
berlaku.”

T. Hani Handoko (2012:208) menyatakan bahwa “Disiplin adalah kegiatan
manajemen untuk menjalankan standar-standar organisasional.”

Berdasarkan uraian definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja
adalah kesediaan dan kesadaran untuk mematuhi dan melaksanakan semua
peraturan baik tertulis maupun tidak tertulis yang ditentukan oleh perusahaan,

dengan maksud agar karyawan melakasanakan tugasnya dengan tertib dan lancar
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serta menahan diri untuk tidak melakukan perbuatan yang menyimpang dari

peraturan Kkerja.

2.1.3.2 Tujuan Disiplin Kerja

Setiap usaha selalu memiliki tujuan yang hendak dicapai, begitu juga
dengan sebuah perusahaan juga memiliki tujuan yang pada akhirnya harus
dicapai.
Menurut Henry simammora (2006:746) tujuan disiplin yaitu:
1. Memastikan bahwa perilaku-perilaku karyawan konsisten terhadap aturan-

aturan yang ada di perusahaan.

2. Menciptakan atau mempertahankan rasa hormat dan saling percaya diantara

atasan dan bawahan.

2.1.3.3 Jenis-Jenis Disiplin Kerja
Menurut T. Hani Handoko (2012:208-211) ada 2 bentuk disiplin kerja yaitu
disiplin preventif dan disiplin korektif.
a. Disiplin Preventif
Disiplin preventif adalah suatu upaya untuk menggerakkan pegawai
mengikuti dan mematuhi pedoman kerja, aturan-aturan yang digariskan oleh
perusahaan. Tujuan dasarnya adalah untuk menggerakkan pegawai berdisiplin
diri. Dengan cara preventif, pegawai dapat memelihara dirinya terhadap
peraturan-peraturan perusahaan atau institusi.
Pemimpin perusahaan mempunyai tanggungjawab dalam membangun iklim

organisasi dengan disiplin preventif. Begitu pula pegawai harus dan wajib
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mengetahui, memahami semua pedoman kerja serta peraturan-peraturan yang
ada dalam organisasi. Disiplin preventif merupakan suatu sistem yang
berhubungan dengan kebutuhan kerja untuk semua bagian sistem yang ada
dalam organisasi. Jika sistem organisasi baik maka diharapkan akan lebih
mudah menggerakkan disiplin kerja.
b. Disiplin Korektif

Disiplin  korektif adalah suatu upaya menggerakkan pegawai dalam
menyatukan suatu peraturan dan mengarahkan untuk tetap mematuhi
peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku pada perusahaan atau
organisasi.

Pada disiplin korektif, karyawan yang melanggar disiplin perlu diberikan
sanksi sesuai dengan peraturan yang berlaku. Tujuan pemberian sanksi adalah
untuk memperbaiki pegawai pelanggar, memelihara peraturan yang berlaku

dan memberikan pelajaran kepada pelanggar.

2.1.3.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja

Banyak faktor yang mempengaruhi tingkat disiplin karyawan pada suatu
organisasi atau perusahaan yang dapat mempengaruhi kreativitas dan Kkinerja
seorang karyawan dalam menjalankan tugas dan kewajibannya, seorang pemimpin
perusahaan harus mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi
tingkat disiplin karyawannya. Menurut Malayu S.P Hasibuan (2010:194) faktor-

faktor yang mempengaruhi disiplin kerja adalah :
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Tujuan dan kemampuan

Tujuan yang dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal serta cukup
menantang bagi kemampuan karyawan. Hal ini berarti tujuan (pekerjaan)
yang dibebankan kepada seorang karyawan harus sesuai dengan kemampuan
karyawan yang bersangkutan, agar dia bekerja sungguh-sungguh dan
berdisiplin untuk mengerjakannya.

Teladan pimpinan

Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan karyawan,
karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para bawahannya.
Pimpinan harus memberikan contoh yang baik, berdisiplin, baik, jujur, adil
serta sesuai kata dengan perbuatan.

Balas jasa

Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi kedisiplinan
karyawan, karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan
karyawan terhadap perusahaan/pekerjaannya.

Keadilan

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan, karena ego dan
sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta diperlakukan
sama dengan manusia lainnya.

Waskat

Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan nyata dan efektif untuk
mencegah/mengetahui  kesalahan, membetulkan kesalahan, memelihara

kedisiplinan, meningkatkan prestasi kerja, mengaktifkan peranan atasan dan
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bawahan, menggali sistem-sistem kerja yang paling efektif dan menciptakan
sistem internal kontrol yang terbaik dalam mendukung terwujudnya tujuan
perusahaan, karyawan, dan masyarakat.

Sanki hukuman

Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan karyawan.
Karena dengan sanksi hukuman yang semakin berat, karyawan akan semakin
takut untuk melanggar peraturan-peraturan perusahaan, sikap dan perilaku
yang indisipliner karyawan akan berkurang.

Ketegasan

Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan mempengaruhi
karyawan perusahaan. Pimpinan harus berani dan tegas bertindak untuk
menghukum setiap karyawan yang indisipliner sesuai dengan sanksi

hukuman yang telah ditetapkan.

2.1.3.5 Bentuk-Bentuk Disiplin Kerja

Terdapat 4 (empat) persfektif yang menyangkut disiplin kerja menurut

Vaitzal Rivai ( 2009:825) vaitu :

1.

2.

Disiplin Distributif, yaitu berusaha menghukum orang yang berbuat salah.
Disiplin  Korektif, yaitu berusaha membantu karyawan mengoreksi
perilakunya yang tidak tepat.

Perspektif hak-hak individu, yaitu berusaha melindungi hak-hak dasar

individu selama tindakan-tindakan disipliner.
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4. Perspektif utilitarium, yaitu berfokus kepada penggunaan disiplin hanya pada
saat konsekuensi-konsekuensi tindakan disiplin melebihi dampak-dampak

negatifnya.

2.1.3.6 Dimensi dan Indikator Disiplin Kerja
Disiplin adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Adapun indikator
menurut Muchdarsyah Sinungan (2011:146) adalah sebagai berikut :
1. Taat terhadap aturan waktu.
Dilihat dari jam masuk kerja, jam pulang, dan jam istirahat yang tepat waktu
sesuai dengan aturan yang berlaku di instansi.
2. Taat terhadap peraturan perusahaan.
Peraturan dasar tentang cara berpakaian, dan bertingkah laku dalam
pekerjaan.
3. Taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan.
Ditunjukan dengan cara berhubungan dengan unit kerja yang lain.
Adapun Indikator menurut Singodimedjo salam Sutrisno (2010:94) adalah sebagai
berikut :
1. Taat terhadap aturan waktu
1) Ketepatan pada jam masuk kerja.
2) Ketepatan pada jam istirahat.

3) Ketepatan pada jam pulang kerja.
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2. Taat terhadap peraturan perusahaan
1) Taat dalam cara berpakaian.

2) Taat dalam bertingkah laku dalam pekerjaan.

2.1.4 Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja adalah lingkungan yang berada disekitar karyawan karena
mereka bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Masalah lingkungan kerja

perlu diperhatikan karena akan berdampak, dalam proses produktivitas.

2.1.4.1 Pengertian Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja adalah tempat dimana karyawan melakukan aktivitas
setiap harinya. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan
memungkinkan karyawan untuk dapat bekerja optimal. Lingkungan kerja dapat
mempengaruhi emosi karyawan. Jika karyawan menyenangi lingkungan Kkerja
dimana dia bekerja, maka karyawan tersebut akan betah di tempat kerjanya,
melakukan aktivitas sehingga waktu kerja dipergunakan secara efektif.
Lingkungan kerja itu mencakup hubungan kerja yang terbentuk antara sesama
karyawan dan hubungan kerja antara bawahan dan atasan serta lingkungan fisik
tempat karyawan bekerja.
Berikut pengertian lingkungan kerja yang dikemukakan oleh para ahli :
Menurut George R. Terrydikutip oleh Kartini Kartono(2013:23) menyatakan :
“Lingkungan kerja dapat diartikan sebagai kekuatan-kekuatan yang

mempengaruhi, baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap
kinerja organisasi atau perusahaan.”
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Sedangkan, Budi W.Soetjipto (2008;87) menyatakan :
“Lingkungan kerja adalah segala suatu hal atau unsur-unsur yang dapat
mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung terhadap organisasi
atau perusahaan yang akan memberikan dampak baik ataupun buruk
terhadap kinerja karyawan”.

Menurut Sedarmayati (2013:23) menyatakan “Suatu tempat yang terdapat
sejumlah kelompok dimana di dalamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung
untuk mencapai tujuan perusahaan sesuai dengan visi dan misi perusahaan”.

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja
merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan pada saat bekerja, baik
yang berbentuk fisik maupun non fisik, yang dapat mempengaruhi dirinya dalam

menjalankan tugas-tugas dan pekerjaannya sehari-hari.

2.1.4.2 Jenis-jenis Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja didalam perusahaan/instansi sangat penting untuk
diperhatikan oleh pimpinan karena lingkungan kerja yang baik mempunyai
pengaruh terhdap efektivitas yang bekerja dalam perusahaan. Di dalam usaha
untuk menbuat perencanaan lingkungan kerja maka perlu mengkaji dan
menentukan aspek-aspek pembentuk lingkungan kerja itu sendiri.

Menurut Sedarmayanti (2013:19) menyatakan bahwa secara garis besar,
lingkungan kerja terbagi menjadi 2 jenis yaitu :
1. Lingkungan Kerja Fisik

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat

disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung
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maupun tidak langsung. Lingkungan kerja fisik dapat dibagi dalam dua kategori,
yakni :

1) Lingkungan yang langsung berhubungan dengan pegawai (Seperti: pusat
kerja, kursi, meja dan sebagainya).

2) Lingkungan perantara atau disebut juga lingkungan kerja yang
mempengaruhi kondisi manusia, misal temperatur, kelembaban, sirkulasi
udara, pencahayaan, kebisingan, getaran mekanis, bau tidak sedap, warna,
dan lain-lain.

Untuk dapat memperkecil pengaruh lingkungan fisik terhadap pegawai,
maka langkah pertamaadalah harus mempelajari manusia, baik mengenai fisik dan
tingkah lakunya maupun mengenai fisiknya, kemudian digunakan sebagai dasar
memikirkan lingkungan fisik yang sesuai.

2. Lingkunga Kerja Non Fisik

Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan
dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun hubungan sesama
rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja
fisik merupakan keadaan berbentuk fisik yang mencakup setiap hal dari fasilitas
organisasi yang dapat mempengaruhi karyawan dalam melaksanakan pekerjaan
atau efektivitas. Sedangkan lingkungan kerja non fisik merupakan keadaan di
sekitar tempat kerja yang bersifat non fisik. Lingkungan kerja non fisik tidak
dapat ditangkap oleh panca indra manusia, namun dapat dirasakan oleh perasaan

misalnya hubungan antara karyawan dengan pimpinan.
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2.1.4.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja
Manusia akan mampu melaksanakan kegiatannya dengan baik, sehingga
dicapai suatu hasil yang optimal, apabila diantaranya ditunjang oleh suatu kondisi
lingkungan yang sesuai. Suatu kondisi lingkungan dikatakan baik atau sesuai
apabila manusia dapat melaksanakan kegiatannya secara optimal, sehat, aman,
dan nyaman. Ketidaksesuaian lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam
jangka waktu yang lama. Lebih jauh lagi, Keadaan lingkungan yang kurang baik
dapat menuntut tenaga dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung
diperolehnya rancangan sistem kerja yang efisien. Banyak faktor yang
mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja.
Menurut Sedarmayanti (2013:28) Faktor-faktor yang mempengaruhi
lingkungan kerja yaitu :
1. Penerangan/pencahayaan di tempat kerja
Penerangan/pencahayaan sangat besar manfaatnya bagi karyawan guna
mendapatkan kenyamanan dan kelancaran dalam bekerja. Oleh sebab itu,
perlu diperhatikan adanya penerangan (cahaya) yang terang tetapi tidak
menyilaukan. Cahaya yang kurang jelas, sehingga pekerjaan akan lambat,
akan banyak mengalami kesalahan, dan pada akhirnya menyebabkan kurang
efisien dalam melaksanakan pekerjaan, sehingga tujuan organisasi sulit
dicapai.
2. Temperatur di tempat kerja
Dalam keadaan normal, setiap anggota tubuh manusia mempunyai temperatur

berbeda. Tubuh manusia selalu berusaha untuk mempertahankan keadaan
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normal, dengan suatu sistem tubuh yang sempurna sehingga dapat
menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi diluar tubuh. Tetapi
kemampuan untuk menyesuaikan diri tersebut ada batasnya, yaitu bahwa
tubuh manusia masih dapat menyesuaikan dirinya dengan temperatur luar jika
perubahan temperatur luar tubuh tidak lebih dari 20% untuk kondisi panas
dan 35% untuk kondisi dingin, dari keadaan normal tubuh.

3. Kelembaban di tempat kerja
Kelembaban adalah banyaknya air yang terkandung dalam udara,
biasanyadinyatakan dalam persentase. Kelembaban ini berhubungan atau
dipengaruhi oleh temperatur udara, dan secara bersama-sama antara
temperatur, kelembaban, kecepatan udara bergerak, dan radiasi panas dari
udara tersebut akan mempengaruhi kedaan tubuh manusia pada saat
menerima atau melepaskan panas dari tubuhnya. Suatu keadaan dengan
temperatur udara sangat panas dan kelembaban tinggi, akan menimbulkan
pengurangan panas dari tubuh secara besar-besaran, karena sistem
penguapan. Pengaruh lain adalah makin cepat denyut jantung karena makin
aktifnya peredaran darah untuk memenuhi kebutuhan oksigen, dan tubuh
manusia selalu berusaha untuk mencapai keseimbangan antara panas tubuh
dengan suhu disekitarnya.

4. Sirkulasi udara di tempat kerja
Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh mahluk hidup untuk menjaga
kelangsungan hidup, yakni untuk proses metabolisme. Udara disekitar

dikatakan kotor apabila kadar oksigen, dalam udara tersebut telah berkurang
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dan telah bercampur dengan gas atau bau-bauan yang berbahaya bagi
kesehatan tubuh. Sumber utama adanya udara segar adalah adanya tanaman
disekitar tempat kerja. Tanaman merupakan penghasil oksigen yang
dibutuhkan oleh manusia. Dengan cukupnya oksigen disekitar tempat kerja,
ditambah dengan pengaruh secara psikologi akibat adanya tanaman disekitar
tempat kerja, keduanya akan memberikan kesejukan dan kesegaran pada
jasmani. Rasa sejuk dan segar selama bekerja akan membantu mempercepat
pemulihan tubuh akibat lelah setelah bekerja.

Kebisingan di tempat kerja

Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk mengatasinya
adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak dikehendaki oleh telinga. Tidak
dikehendaki, karena terutama dalam jangka panjang bunyi tersebut dapat
mengganggu ketenangan dalam bekerja, merusak pendengaran, dan
menimbulkan kesalahan komunikasi, bahkan menurut penilitan, kebisingan
yang serius bisa mengakibatkan kematian. Karena pekerjaan membutuhkan
konsentrasi, maka suara bising hendaknya dihindarkan agar pelaksanaan
pekerjaan dapat dilakukan dengan efisien sehingga produktivitas kerja
meningkat.

Getaran Mekanis di Tempat Kerja

Getaran mekanis artinya getaran yang ditimbulkan oleh alat mekanis, yang
sebagian dari getaran ini sampai ke tubuh pegawai dan dapat menimbulkan
akibat yang tidak diinginkan. Getaran mekanis pada umumnya sangat

menggangu tubuh karena ketidak teraturannya, baik tidak teratur dalam
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intensitas maupun frekwensinya. Gangguan terbesar terhadap suatu alat

dalam tubuh terdapat apabila frekwensi alam ini beresonansi dengan

frekwensi dari getaran mekanis. Secara umum getaran mekanis dapat

mengganggu tubuh dalam hal :

a. Kosentrasi bekerja.

b. Datangnya kelelahan.

c. Timbulnya beberapa penyakit, diantaranya karena gangguan terhadap :
mata, syaraf, peredaran darah, otot, tulang, dan lain-lain.

Bau-bauan di tempat kerja

Adanya bau-bauan disekitar tempat kerja dapat dianggap sebagai

pencemaran, karena dapat mengganggu konsentrasi bekerja, dan bau-bauan

yang terjadi terus-menerus dapat mempengaruhi kepekaan penciuman.

Pemakaian “air condition” yang tepat merupakan salah satu cara yang dapat

digunakan untuk menghilangkan bau-bauan yang mengganggu disekitar

tempat kerja.

Tata warna di tempat kerja

Menata di tempat kerja perlu dipelajari dan direncanakan dengan sebaik-

baiknya. Pada kenyataannya, tata warna tidak dapat dipisahkan dengan

penataan dekorasi. Hal ini dapat dimaklum karena warna mempunyai

pengaruh besar terhadap perasaan.
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9. Dekorasi di tempat kerja
Dekorasi ada hubungannya dengan tata warna yang baik, karena itu dekorasi
tidak hanya berkaitan dengan hasil ruang kerja saja tetapi berkaitan juga
dengan cara mengatur tata letak, tata warna, perlengkapan, dan lainnya.

10. Musik di tempat kerja
Musik yang nadanya lembut sesuai dengan suasana, waktu, dan tempat dapat
membangkitkan dan merangsang karyawan untuk bekerja. Oleh karena itu,
lagu-lagu perlu dipilih dengan selektif untuk dikumandangkan ditempat kerja.

11. Keamanan di tempat kerja
Guna menjaga tempat dan lingkungan kerja tetap dalam keadaan aman, maka
perlu diperhatikan adanya keberadaannya. Salah satu upaya untuk menjaga
keamanan ditempat kerja, dapat memanfaatkan tenaga Satuan Petugas

Keamanan (SATPAM).

2.1.4.4 Dimensi dan Indikator Lingkungan Kerja

Berdasarkan uraian diatas indikator-indikator yang digunakan dalam
penelitian ini mengadaptasi dari teori dan pendapat para ahli seperti yang
diutarakan oleh Budi W.Soetjipto (2008:87) diantaranya:
1. Dimensi fisik

Dimensi fisik diukur dengan menggunakan tujuh indikator yaitu :

a. Pencahayaan.

Pencahayaan yang cukup tetapi tidak menyilaukan akan membantu

menciptakan kinerja pegawainya.
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. Sirkulasi udara.

Sirkulasi udara yang baik akan menyehatkan badan. Sirkulasi udara yang
cukup dalam ruangan kerja sangat diperlukan apabila ruangan tersebut
penuh denga karyawan.

. Kebisingan.

Kebisingan mengganggu  konsentrasi, siapapun tidak  senang
mendengarkan suara bising, karena kebisingan merupakan gangguan
terhadap seseorang.

. Warrna.

Warna dapat berpengaruh terhadap jiwa manusia, sebenarnya bukan warna
saja yang diperhatikan tetapi komposisi warna pun harus pula
diperhatikan.

. Kelembaban udara.

Kelembaban adalah banyaknya air yang terkandung dalam udara, biasanya
dinyatakan dalam persentase. Kelembaban ini berhubungan atau

dipengaruhi oleh temperatur udara.

. Fasilitas.

Fasilitas merupakan suatu penunjang untuk karyawan dalam menjalankan

aktivitas dalam bekerja.

Dimensi non fisik

Dimensi non fisik diukur dengan menggunakan tiga indikator, yaitu :

a. Hubungan yang harmonis.
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Hubungan yang harmonis merupakan bentuk hubungan dari suatu pribadi
ke pribadi yang lain dalam suatu organisasi.

b. Kesempatan untuk maju.
Kesempatan untuk maju merupakan suatu peluang yang dimilki oleh
seorang karyawan berprestasi dalam menjalankan pekerjaannya agar
mendapatkan hasil yang lebih.

c. Keamanan dalam pekerjaan.
Keamanan dalam pekerjaanadalah keamanan yang dapat dimasukkan
kedalam lingkungan kerja. Dalam haliniterutama Keamanan milik pribadi

bagi karyawan.

2.1.5 Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung
jawab masing-masing dalam upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan
secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.

Kinerja karyawan bukan hanya merupakan hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas Yyang dibebankan kepadanya tetapi
juga termasuk disiplin kerja pegawai dan prilaku kerja pegawai. Disiplin kerja
pegawai terdiri dari kepatuhan terhadap intruksi kerja serta menaati peraturan dan
tata tertib yang berlaku, kehadiran dan kepatuhan pegawai terhadap jam kerja,
penggunaan dan pemeliharaan peralatan yang sebaik-baiknya sehingga dapat
menunjang kegiatan kantor berjalan dengan lancar sedangkan prilaku kerja

pegawai terdiri dari beberapa aspek prilaku kerja pegawai yaitu orientasi
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pelayanan, integritas, komitmen, kerjasama dan kepemimpinan. Pegawai dapat
bekerja dengan baik bila memiliki kinerja yang tinggi sehingga dapat
menghasilkan kerja yang baik. Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor

penentu keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan.

2.1.5.1 Pengertian Kinerja Karyawan

Kinerja merupakan suatu istilah secara umum yang digunakan untuk
sebagian atau seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi pada suatu
periodik dengan referensi pada sejumlah standar seperti biaya-biaya masa lalu
atau yang diproyeksikan, dengan dasar efisiensi, pertanggungjawaban atau
akuntabilitas manajemen semacamnya, untuk memotivasi individu karyawan agar
mencapai sasaran organisasi dan memenuhi standar perilaku maka perlu dilakukan
penilaian kinerja sehingga dapat membuahkan hasil yang diinginkan oleh
organisasi, penilaian kinerja dapat digunakan untuk menekan perilaku yang tidak
semestinya diinginkan, melalui umpan balik hasil kinerja pada waktunya serta
pemberian penghargaan, baik yang bersifat intrinsik maupun ekstrinsik (Veitzal
dan Sagala, 2014:604).

Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau kelompok orang
dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan, secara
legal tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika (Mathis dan
Jackson, 2012:113).

Kinerja juga dapat dikatakan sebagai penampilan hasil karya personel baik

kuantitas maupun kualitas dalam suatu organisasi. Kinerja dapat merupakan
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penampilan individu maupun kelompok kerja personel. Penampilan hasil karya
tidak terbatas kepada personel yang memangku jabatan fungsional maupun
struktural, tetapi juga kepada keseluruhan jajaran personel di dalam organisasi

(llyas, 2011:65).

2.1.5.2 Tujuan Kinerja Karyawan
Evaluasi kinerja bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerja
perusahaan melalui peningkatan kinerja SDM, dalam penilaian kinerja tidak
hanya semata-mata menilai hasil fisik tetapi pelaksanaan pekerjan secara
keseluruhan yang menyangkut berbagai bidang seperti kemampuan, kerajinan,
disiplin, hubungan kerja atau hal-hal khusus sesuai dengan bidang dan tugasnya
semua layak untuk dinilai. Tujuan penilaian Kinerja pegawai menurut Veithzal
Rivai (2011:552), pada dasarnya meliputi :
1. Meningkatkan etos kerja.
2. Meningkatkan motivasi kerja.
3. Untuk mengetahui tingkat kinerja karyawan selama ini.
4. Untuk mendorong pertanggungjawaban dari karyawan.
5. Pemberian imbalan yang serasi, misalnya untuk pemberian kenaikan gaji
berkala, gaji pokok, kenaikan gaji istimewa dan insentif uang.
6. Untuk pembeda antar karyawan yang satu dengan yang lainnya.
7. Pengembangan SDM yang masih dapat dibedakan lagi ke dalam penugasan
kembali, seperti diadakannya mutasi atau transfer, rotasi perusahaan,

kenaikan jabatan, pelatihan.
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Sebagai alat untuk membantu dan mendorong karyawan untuk mengambil
inisiatif dalam rangka memperbaiki Kinerja.

Mengidentifikasi dan menghilangkan hambatan-hambatan agar Kinerja
menjadi baik.

Untuk mendorong pertanggung jawaban dari karyawan.

Sebagai alat untuk memperolen umpan balik dari karyawan untuk
memperbaiki desain pekerjaan, lingkungan kerja, dan rencana Kkarier
selanjutnya.

Pemutusan hubungan kerja, pemberian sanksi ataupun hadiah.

Memperkuat hubungan antara karyawan dengan supervisor melalui diskusi
tentang kemajuan kerja mereka.

Sebagai penyaluran keluhan yang berkaitan dengan masalah pekerjaan.

2.1.5.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan

Di sebagian besar organisasi, kinerja para karyawan individual merupakan

faktor utama yang menentukan keberhasilan organisasi. Faktor yang

mempengaruhi kinerja karyawan individual (Mathis dan Jackson, 2012:113,114)

yaitu :

a.

b.

Kemampuan individual, terdiri dari beberapa komponen yaitu bakat, minat
dan faktor kepribadian.
Usaha yang dicurahkan yaitu terdiri dari motivasi, etika kerja, kehadiran dan

rancangan tugas.
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c. Dukungan organisasi yang diterimanya terdiri dari pelatihan dan
pengembangan, peralatan dan teknologi, standar kinerja, kompensasi
manajemendan rekan kerja.

Hubungan ketiga faktor ini diakui secara luas dalam literatur manajemen sebagai:

Kinerja (Performance) = Kemampuan (Ability) x Usaha (Effort)x Dukungan

(Support). Kinerja individual ditingkatkan sampai tingkat dimana ketiga

komponen tersebut ada dalam diri karyawan.

Kinerja dipengaruhi oleh tiga faktor menurut Mangkunegara (2011) yaitu:

a. Faktor Individual yang mencakup kemampuan, latar belakang dan demografi.

b. Faktor Psikologis terdiri dari persepsi, attitude, personality, dan motivasi.

c. Faktor Organisasi terdiri dari struktur organisasi dan job design.

Lester (2010:219) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi

kinerja karyawan terbagi atas dua kelompok, yaitu:

a. Faktor Objektif, yang memfokuskan pada aspek hasil kerja yang bersifat
nyata dan hasil-hasil yang dapat diukur, seperti: kualitas, kuantitas, dan
kehadiran;

b. Faktor Subjektif, yang lebih memfokuskan pada penyesuaian diri karyawan
seperti, sikap, prilaku dan potensi diri.

Beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya kinerja
karyawan dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan eksternal baik individu
maupun organisasi, motif berprestasi, kecakapan, keterampilan pengalaman dan

kesungguhan karyawan yang bersangkutan.
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2.1.5.4 Dimensi dan Indikator Kinerja Karyawan

Anwar Prabu Mangkunegara (20011:67), dimensi dan indikator dari Kinerja

adalah :

1.

Kualitas kerja

Menunjukan kerapihan, ketelitian, keterkaitan hasil kerja dengan tidak
mengabaikan volume pekerjaan. Kualitas kerja yang baik dapat menghindari
tingkat kesalahan dalam penyelesaian suatu pekerjaan yang dapat bermanfaat
bagi kemajuan perusahaan.

Kuantitas kerja

Menunjukan banyaknya jumlah jenis pekerjaan yang dilakukan dalam satu
waktu sehingga efisiensi dan efektivitas dapat terlaksana sesuai dengan tujuan
perusahaan.

Tanggung jawab

Menunjukkan seberapa besar pegawai dalam menerima dan melaksanakan
pekerjaannya, mempertanggung jawabkan hasil kerja serta sarana dan
prasarana yang digunakan dan perilaku kerjanya setiap hari.

Kerjasama

Kesediaan pegawai untuk berpartisipasi dengan pegawai yang lain secara
vertikal dan horizontal baik didalam maupun diluar pekerjaan sehingga hasil
pekerjaan akan semakin baik.

Inisiatif

Inisiatif dari dalam diri anggota perusahaan untuk melakukan pekerjaan serta

mengatasi masalah dalam pekerjaan tanpa menunggu perintah dari atasan atau
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menunjukan tanggung jawab dalam pekerjaan yang sudah kewajiban seorang

pegawai.

2.1.6 Penelitian Terdahulu

Dasar atau acuan yang berupa teori-teori atau temuan melalui hasil berbagai

penelitian sebelumnya merupakan hal yang sangat perlu dan dapat dijadikan
sebagai data pendukung.Salah satu pendukung yang menurut peneliti perlu
dijadikan bagian tersendiri adalah penelitian terdahulu yang relevan dengan
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini. Dalam hal ini fokus penelitian
terdahulu yang dijadikan acuan adalah terkait dengan masalah disiplin dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu, peneliti melakukan
langkah kajian terhadap beberapa hasil penelitian skripsi dan jurnal-jurnal melalui
internet. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebagian besar
menyatakan variabel disiplin kerja dan lingkungan kerja mempengaruhi kinerja
karyawan. Berikut ini adalah beberapa hasil penelitisn terdahulu untuk dijadikan
perbandingan.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu terkait Dengan Pengaruh Disiplin Kerja dan

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Nama Peneliti Judul Hasil
No /Tahun Penelitian Kesimpulan Persamaan Perbedaan
1 | Ni Made Diah Pengaruh Ada pengaruh Tiga Varibel Objek
Yudiningsih, Lingkungan positif Sama penelitian
Fridayana Kerja Dan lingkungan
Yudiaatmaja, Disiplin Kerja kerja dan
Ni Nyoman Terhadap disiplin kerja
Yulianthini Kinerja Pegawai | terhadap kinerja
(2016) pada Dinas pegawaipada
Pertanian dan Dinas Pertanian
Peternakan dan Peternakan
Pemerintah Pemerintah
Kabupaten Kabupaten
Buleleng Buleleng

(Dilanjutkan)
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(Lanjutan Tabel 2.1)

Diah Indriani Hubungan Secara Tiga Varibel Objek
Suwondo, Eddy | Lingkungan individual dan Sama penelitian
Madiono Kerja, Disiplin secara bersama-
Sutanto (2015) | Kerja, Dan sama
Kinerja lingkungan
Karyawan kerja dan
disiplin kerja
berpe-ngaruh
terhadap kinerja
karyawan Bank
di kota Malang
Zainul Hidayat | Pengaruh Lingkungan Tiga Varibel Variabel
dan Muchamad | Lingkungan kerja dan Sama motivasi dan
Taufiq (2012) | Kerja dan disiplin kerja objek -
Disiplin Kerja serta motivasi penelitian
serta Motivasi kerja
KerjaTerhadap berpengaruh
KinerjaKaryawa | terhadap
n Perusahaan kinerjakaryawa
Daerah Air n Perusahaan
Minum(PDAM) | Daerah Air
KabupatenLumaj | Minum(PDAM)
ang KabupatenLum
ajang
Anwar Prabu Effect of Work Disiplin kerja, Satu Varibel Variabel
Mangkunegara, | Discipline, Work | motivasi kerja Sama motivasi,
Tinton Motivation and dan kepuasan kepuasan dan
Rumbungan Job Satisfaction | kerja terhadap komitmen,
Octorend on Employee komitmen serta objek
(2015) Organizational karyawan pada penelitian
Commitment in PT. Dada
the Company Indonesia)
(Case Study in
PT. Dada
Indonesia)
Jajang Amiroso | Influence of Pengaruh Tiga Varibel Variabel
dan Mulyanto Discipline, disiplin, Sama budaya
(2015) Working lingkungan organisasi,
Environment, kerja, budaya kompetensi,m
Culture of organisasi dan otivasi,
Organization and | kompetensi kepuasan
Competence on terhadap kinerja kerja, dan
Workers’ pekerja tidak objek
Performance efektif melalui penelitian
through motivasi,
Motivation, Job | kepuasan kerja
Satisfaction di Badan
(Study in Perencanaan
Regional Pembangunan
Development Daerah
Planning Board Kabupaten
of Sukoharjo Sukoharjo
Regency)
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2.2 Kerangka Pemikiran

Disiplin kerja karyawan dapat mempengaruhi kinerja karyawan karena
dengan memilki disiplin kerja yang tinggi maka seorang karyawan akan
melaksanakan tugas atau pekerjaannya dengan tertib dan lancar sehingga hasil
kerjanya (kinerjanya) akan meningkat serta akan berdampak pula pada tujuan
perusahaan yang dapat dicapai secara optimal.

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor penting dalam menciptakan
kinerja karyawan. Lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap
karyawan di dalam menyelesaikan pekerjaan yang pada akhirnya akan
meningkatkan Kkinerja organisasi. Suatu kondisi lingkungan kerja dikatakan baik
apabila karyawan dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman, dan
nyaman.

Apabila lingkungan yang ada didalam organisasi baik, maka ada
kemungkinan pegawai dapat menyelesaikan pekerjaanya dengan baik. Apabila hal
tersebut di dukung dengan disiplin yang tinggi dari setiap pegawai, maka kinerja
yang dihasilkan oleh pegawai akan maksimal, dengan itu visi dan misi organisasi

pun akan tercapai.

2.2.1 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Disiplin Kerja merupakan hal kerja yang penting untuk dipelihara karena
dengan ditegakannya disiplin, maka karyawan dapat melakukan pekerjaannya
sesuai dengan prosedur dan aturan yang telah ditetapkan sehingga dapat mencapai

hasil yang optimal.
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Disiplin yang baik dari karyawan akan menunjukan bahwa suatu perusahaan
dapat memelihara dan menjaga loyalitas maupun kualitas karyawannya. Selain itu,
dengan mengetahui disiplin kerja karyawan maka nilai kinerja dari para karyawan
pun akan dapat diketahui. Hal tersebut dikarenakan disiplin kerja dan kinerja
karyawan memiliki keterhubungan, sesuai dengan penjelasan Leiden (2011:63)
mengemukakan bahwa ;

“Dengan ditegakannya disiplin maka dapat mengatasi masalah kinerja yang
buruk dan memperkuat pengaruh prilaku kerja pegawai dalam kelompok
atau organisasi. Apabila disiplin dapat dilaksanakan dengan baik serta tidak
menunda waktu maka masalah kinerja tidak dibiarkan menjadi parah, dan
kemungkinan masalah yang terjadi dapat diatasi secara tepat dan mudah”.

Disiplin juga dapat digunakan untuk mengatasi perilaku karyawan yang
tidak diharapkan, mengingat setiap perusahaan memiliki peraturan-peraturan yang
harus ditaati karyawannya. Sikap karyawan yang taat dan patuh terhadap
peraturan adalah hal yang sangat berpengaruh pada kinerja perusahaan dan
disiplin menjadi bagian penting dari sikap ini. Seperti yang dijelaskan oleh Trahan
dan Steiner (2012:129):

“Disiplin kerja secara positif dikaitkan dengan kinerja karyawan, karena
dengan disiplin maka pemimpin dapat menerapkan suatu tindakan agar
standar kerja yang ditetapkan dapat dipatuhi oleh pegawai.”

Penjelasan dari beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja
karyawan dapat mempengaruhi kinerja karyawan karena dengan memilki disiplin
kerja yang tinggi maka seorang karyawan akan melaksanakan tugas atau
pekerjaannya dengan tertib dan lancar sehingga hasil kerjanya (kinerjanya) akan
meningkat serta akan berdampak pula pada tujuan perusahaan yang dapat dicapai

secara optimal.
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2.2.2 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Lingkungan kerja merupakan keadaan sekitar tempat kerja baik secara fisik
maupun non-fisik yang dapat memberikan kesan menyenangkan, mengamankan
dan menentramkan. Kondisi lingkungan kerja yang baik akan membuat pegawai
merasa nyaman dalam bekerja. Kenyamanan tersebut tentunya akan berdampak
pada peningkatan kinerja pegawai. Sebaliknya, ketidak nyamanan dari lingkungan
kerja yang dialami oleh pegawai bisa berakibat fatal yaitu menurunnya Kinerja
dari pegawai itu sendiri (Susilaningsih, 2013).

Lingkungan kerja menjadi bagian tak terpisahkan dalam aktivitas kerja
seorang pegawai, baik berupa lingkungan kerja fisik maupun lingkungan kerja
non-fisik. Tempat kerja dimana seseorang mendedikasikan sepenuh tenaga dan
pikirannya untuk menghasilkan sesuatu baik secara langsung maupun tidak
langsung akan berdampak pada proses kerjanya.

Manusia sebagai karyawan akan mampu melaksanakan kegiatannya dengan
baik untuk mencapai suatu hasil yang optimal apabila ditunjang oleh suatu kondisi
lingkungan yang baik. Lingkungan kerja yang sehat, bersih, nyaman dan
menyenangkan dapat meningkatkan Kkinerja karyawan dalam bekerja
(Sedarmayanti, 2013:28).

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor penting dalam menciptakan
kinerja karyawan. Lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap
karyawan di dalam menyelesaikan pekerjaan yang pada akhirnya akan

meningkatkan Kkinerja organisasi. Suatu kondisi lingkungan kerja dikatakan baik
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apabila karyawan dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman, dan

nyaman.

2.2.3 Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja

Karyawan

Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor yang digunakan untuk
melihat keberhasilan suatu organisasi. Baik buruknya kinerja karyawan akan
sangat berpengaruh pada kinerja instansi atau keberhasilan suatu organisasi.

Beberapa masalah mengenai kinerja karyawan yang ada di Ciwawa Cake
and Bakery yaitu masih ada beberapa pegawai yang menggunakan jam Kkerja
untuk keperluan pribadi dan kurang dapat diandalkan ketika atasan memberikan
tugas untuk diselesaikan, sehingga mengakibatkan penggunaan jam kerja kurang
optimal.

Apabila dalam suatu organisasi mempunyai lingkungan kerja yang buruk
maka semangat pegawai untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan baik akan
berkurang, terlebih apabila hal tersebut didukung dengan rendahnya disiplin yang
dimiliki pegawai. Disiplin yang rendah ditambah dengan lingkungan kerja yang
buruk membuat para pegawai tidak melaksanakan tugas dan tanggungjawab yang
diberikan organisasi dengan baik.

Apabila organisasi mempunyai lingkungan kerja yang baik maka akan
membuat pegawainya menyelesaikan pekerjaannya dengan baik, namun apabila
lingkungan kerja tersebut tidak didukung oleh kesadaran dari setiap pegawai maka
hal tersebut tidak akan efektif. Pegawai yang pada dasarnya memiliki disiplin

yang rendah akan sulit terpengaruh oleh lingkungan kerja yang baik yang ada di
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organisasi, sehingga pegawai tetap akan bekerja sesuai dengan kemauannya
sendiri dan tidak mentaati peraturan yang ditetapkan oleh organisasi.

Apabila dalam suatu organisasi mempunyai lingkungan kerja yang buruk
maka hasil kerja pegawainya tidak maksimal. Walaupun pegawai tersebut
memiliki disiplin yang tinggi, namun apabila fasilitas yang ada di kantor tidak
lengkap dan suasana kerja tidak mendukung, maka pegawai tersebut tidak dapat
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik.

Apabila lingkungan yang ada di dalam organisasi baik, maka ada
kemungkinan pegawai dapat menyelesaikan pekerjaanya dengan baik. Apabila hal
tersebut di dukung dengan disiplin yang tinggi dari setiap pegawai, maka kinerja
yang dihasilkan oleh pegawai akan maksimal, dengan itu visi dan misi organisasi
pun akan tercapai.

Disiplin dan lingkungan kerja, kedua variabel tersebut berdampak atau
menimbulkan pengaruh terhadap kinerja pegawai Ciwawa Cake and Bakery.
Dengan adanya disiplin yang tinggi disertai lingkungan kerja yang baik
(kondusif), maka hasil kerja pegawai Ciwawa Cake and Bakery dapat maksimal.
Hal itu dikarenakan pegawai patuh pada peraturan yang ada di kantor dan merasa
nyaman saat bekerja. Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni
Made Diah Yudiningsih, Fridayana Yudiaatmaja, Ni Nyoman Yulianthini (2016),
dari hasil penelitiannya terbukti bahwa variabel disiplin dan lingkungan kerja
memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawa ipada Dinas Pertanian dan

Peternakan Pemerintah Kabupaten Buleleng. Artinya, apabila ingin meningkatkan
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kinerja pegawai maka harus menanamkan disiplin kerja, dan menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif.
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka dirumuskan paradigm

penelitian sebagai berikut:

. ) Leiden (2011:63)
DisiplinKerja
Muchdarsyah Sinungan
(2011:146)
- Taat terhadap aturan
waktu

\ 4

- Taat peraturan
perusahaan

- Taat terahadap aturan ™~
perilaku dalam
perusahaan

KinerjaKaryawan

Mathis dan Jackson
(2012:113)

- Kualitas Kerja

- Kuantitas kerja

- Tanggung jawab

Ni Made Diah Yudiningsih, - Kerjasama

Fridayana Yudiaatmaja, Inisiatif

Ni Nyoman Yulianthini

(2016)

A\ 4
1

Lingkungan Kerja A
Sedarmayanti
(2013:23) |
- Lingkungan kerja
fisik
- Lingkungan kerja
non fisik

Sedarmayanti (2013:28)

Gambar 2.1
Paradigma Penelitian
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2.3 Hipotesis Penelitian
Perumusan hipotesis merupakan langkah ketiga dalam penelitian setelah

mengemukakan kerangka berpikir dan landasan teori. Menurut Sugiyono (2013:
96), hipotesis merupakan jawaban semetara dari permasalahan yang akan diteliti.
Berdasarkan uraian kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis penelitian adalah:
1. Hipotesis simultan:

Terdapat pengaruh disiplin dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan

Ciwawa Cake and Bakery.
2. Hipotesis parsial:

a. Terdapat pengaruh disiplinterhadap kinerja karyawan Ciwawa Cake and

Bakery.
b. Terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan Ciwawa

Cake and Bakery.



